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Abstract 

National education management in Indonesia as a whole still tends to be centralized 
so that the development of democratization and decentralization of education is 
not encouraging. Education management problems basically involve efficiency in 
the use of existing resources. National education management is a strategy that 
needs to be reorganized to overcome the negative effects of globalization. This 
management revitalization will also direct globalization in a positive direction for 
the development of national civilization. So far, the centralized management 
system of education has proven not to bring significant progress to improving the 
quality of education in general. In fact, in certain cases, centralized management 
has hampered the creativity of educational units at various types and levels. 
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Abstrak 
Manajemen pendidikan nasional di Indonesia secara keseluruhan masih 
cenderung terpusat sehingga perkembangan demokratisasi dan desentralisasi 
pendidikan kurang menggembirakan. Masalah manajemen pendidikan pada 
dasarnya menyangkut efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya yang ada. 
Manajemen pendidikan nasional adalah strategi yang perlu ditata ulang untuk 
mengatasi efek negatif dari globalisasi. Revitalisasi manajemen ini sekaligus akan 
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mengarahkan globalisasi ke arah yang positif bagi perkembangan peradaban 
bangsa. Selama ini sistem manajemen terpusat dari pendidikan terbukti tidak 
membawa kemajuan yang signifikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
pada umumnya. Bahkan dalam kasus-kasus tertentu, manajemen terpusat telah 
menghambat kreativitas satuan pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang. 

Kata Kunci : Manajemen,SDN Wuran 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi peran utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Sumber daya manusia yang bagus akan berdampak kepada meningkatnya 

mutu pendidikan (Hendrizal, 2020). Untuk mewujudkan hal tersebut, maka semua 

pihak harus bekerja bersama-sama saling bahu-mambahu, baik itu dari pemerintah 

maupun dari non pemerintah atau swasta. Sesuai dengan UU nomor 20 tahun 2003 

fungsi dan tujuan pendidikan nasional terdapat pada pasal 3 yang mana tujuannya 

ialah untuk membentuk watak yang bermartabat, cerdas, beriman kepada YME 

sehingga menjadi warga negara demokratis dan bertanggung jawab.  

       Dalam kaitan dengan upaya peningkatan mutu pendidikan, banyak faktor 

yang menentukan agar mutu dapat meningkat salah satunya ialah pelaksanaan 

manajemen yang baik (A. Samad Usman, 2014). Mutu pendidikan meliputi input, 

proses, output dan outcome sehingga nantinya aktivitas yang berlangsung di dunia 

pendidikan dapat berjalan dengan baik (Handoyo, K., Mudhofir, M., & Maslamah, 

2021). Input maksudnya ialah berupa sumber daya yang tersedia dan segala hal yang 

harus ada agar proses pendidikan dapat berlangsung dengan baik. Sedangkan proses 

maksdudnya ialah kegiatan yang dilaksanakan pada bidang pendidikan tersebut untuk 

menentukan kualitas dan mencapai tujuan pendidikan. Kemudian output maksudnya 

ialah keluaran atau hasil dari pendidikan itu sendiri setelah sebelumnya melaksanakan 

proses pendidikan dan outcome maksdunya ialah adanya efek untuk jangka panjang 

dari proses pendidikan itu sendiri, seperti menerima pendidikan lanjutan, adanya 

prestasi dan melakukan pelatihan berikutnya ataupun memperoleh 

penghasilan.(Junindra,2022)        

       Peningkatan mutu pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

seluruh manusia Indonesia melalui gerak, olah pikir, dan olah raga agar mampu 

berdaya saing dalam menghadapi tantangan global. Peningkatan arti penting 

pendidikan bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang memenuhi persyaratan 

kebutuhan berdasarkan potensi sumber daya alam Indonesia. Pendidikan yang 

berkualitas juga menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir sehingga mampu mengetahui ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta mengetahui cara mengikuti dan menggunakan 

perkembangannya.  

       Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya dilihat dari satu sudut pandang 
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saja, tetapi mencakup seluruh aspek proses pendidikan, mulai dari input, proses, dan 

output. Salah satu indikator pertumbuhan tersebut adalah peningkatan aspek 

manajemen yang baik. Jika manajemen dilakukan dengan baik, setiap lembaga, 

termasuk lembaga pendidikan, dapat memberikan pelayanan dan pekerjaan yang 

berkualitas. Istilah manajemen memiliki konotasi dengan kata administrasi dan 

manajemen. Kata management merupakan terjemahan bahasa inggris dari 

management, tetapi tidak representatif isinya, sehingga kata management dalam 

bahasa indonesia dibakukan sebagai management.(Agustin,2022) 

Penelitian kami melakukan analisis lembar penilaian dengan menghitung rata-

rata setiap indikatornya yang kemudian digolongkan dalam 5 kriteria yaitu: 

Tabel 1 
Uraian katagori 

Skor Katagori 
0-20  Rendah Sekali 

21-40 Rendah 

41-60 Cukup 
61-80 Baik 

81-100  Baik Sekali 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk mengungkapkan 

gejala secara holistik-konstektual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 

memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian kuantitatif bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis pendekatan induktif. Proses dan 

makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Penelitian 

kuantitatif lebih menonjol disusun dalam bentuk narasi yang bersifat kreatif dan 

mendalam serta menunjukkan ciri-ciri naturalistic yang penuh dengan nilai-nilai otentik. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menitikberatkan pada pengukuran dan 

analisis hubungansebab-akibat antara bermacam macam variabel, bukan prosesnya, 

penyelidikan dipandang berada dalam kerangka bebas nilai.(Priadana,2022) 

Metode Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori 

tertentu dengan cara melihat hubungan antarvariabel. Variabel diukur sehingga 

ditemukan data yang berupa angka-angka, untuk kemudian dianalisis dengan rumus 

statistik. Tujuannya adalah pengendalian variance, dan penyajian jawaban pertanyaan 

penelitian melalui hipotesis. Hipotesis ini akan dibuktikan secara empiris melalui data-

data yang dikumpulkan di lapangan.(Nugrahani,2014) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Manajemen Pendidikan di SDN Wuran 

Berdasarkan tentang Peran manajemen Pendidikan di Sekolah Dasar 

mangenai perannya di SDN Wuran tersebut, kami mencoba mencari tahu informasi 
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dengan mewawancarai 50 murid di sekolah tersebut dengan pertanyaan.Apakah 

manajemen di sekolah tersebut berfungsi untuk menunjang aktifitas belajar 

mengajar ? dan pertanyaan ini akan di uraikan dalam tabel berikut ini: 

 
Tabel 1.1 

Peran manajemen pendidikan dalam menunjang aktifitas belajar mengajar di SDN 
Wuran 

No Uraian Frekuensi Persentas
e 

1 Berfungsi 35 70% 

2 Tidak Berfungsi 15 30% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas tentang apakah Manajemen Pendidikan benar 

berfungsi dalam menunjang Sistem pendidikan di sekolah tersebut. ada 35 siswa 

yang menyatakan berfungsi dan itu di kelompokkan dengan persentase 70% 

termasuk kategori baik.Sedangkan beberapa murid yang menyatakan manajemen 

pendidikan tidak berfungsi dalam menunjang sistem pendidikan di sekolah 

tersebut berjumlah 15 siswa dengan persentase 30% dan di kelompokkan dalam 

kategori rendah. 

Mengenai apakah Keefektivitas manajemen pendidikan di SDN Wuran sudah 

ada manfaatnya untuk Siswa di sekolah? Pertanyaan ini akan diuraikan dalam 

tabel berikut ini: 

Tabel 1.2 
Manfaat Manajemen Pendidikan Untuk Siswa SDN Wuran 

No Uraian Frekuensi Persentas
e 

1 Sangat Bermanfaat 40 80% 

2 Kurang Bermanfaat 10 20% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan tabel 1.2 tentang apakah bermanfaatnya manajemen 

pendidikan terhadap Siswa. Mencoba bertanya kepada beberapa Siswa dan yang 

menyatakan ada manfaatnya berjumlah 40 orang yang termasuk dalam kategori 

baik dengan persentase 80%. Sedangkan yang menyatakan tidak bermanfaat 

berjumlah 10 lebih kecil dari tabel dari persentase 20% yang termasuk dalam 

kategori rendah sekali. 

Berdasarkan sajian tabel data no 1.1 tentang manajemen pendidikan benar 
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berfungsi untuk menunjang Sistem pembelajaran ada 70% siswa yang menjawab 

berfungsi dan pada tabel no .2 tentang manfaat manajemen pendidikan untuk 

siswa ada 80% murid menyatakan manajemen pembelajaran tentang 

keefektivannya bermanfaat. Jadi Peran manajemen pendidikan terhadap guru dan 

sekolah termasuk dalam kategori baik dengan persentase 75%. 

2. Keefektifitas manajemen pendidikan di SDN Wuran 

Mengenai Peran kepala sekolah dalam meningkatkan keefektifitas 

manajemen pendidikan di SDN Wuran, kami” mewawancarai guru 10 orang 

dengan pertanyaan Apakah sudah ada peran dari kepala sekolah dalam menunjang 

Administrasi sekolah? pertanyaan ini akan kami uraikan pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 2.1 

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan keefektifitas manajemen pendidikan di 
SDN Wuran 

No Uraian Frekuensi Persentas
e 

1 Berpengaruh Sekali 40 80% 

2 Sedang  5 10% 

3 Tidak Sama Sekali 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 2.1 di atas tentang Peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan keefektifitas manajemen pendidikan di SDN Wuran, kami mencoba 

bertanya kepada 50 siswa danyang menyatakan ada mengenai peran kepala 

sekolah ada 40 siswa yaitu dengan persentase 80 %  termasuk kedalam kategori 

baik.Sedangkan yang menyatakan Kadang-kadang ada 5 siswa dengan persentase 

10% termasuk kategori rendah sekali dan Tidak pernah berjumlah 5 orang. Dengan 

persentase 10% dan termasuk dalam kategori rendah sekali. 

Mengenai apakah dananya tersalurkan atau tidak dalam keefektifitas dalam 

manajemen pendidikan di SDN Wuran,kami mencoba menguraikan dalam tabel 

sebagai berikut:  

 
Tabel 2.2 

Apakah dana tersalurkan dalam kefektifitas dalam manajemen pendidikan di 
SDN Wuran 

 

No Uraian Frekuensi Persentas
e 
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1 Tersalurkan 35 70% 

2 Tidak Tersalurkan 15 30% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 2.2 diatas, tentang apakah dana tersalurkan atau tidak 

untuk benar-benar di gunakan untuk kelengkapan manajemen pendidikan? 

Terdapat 35 orang siswa yang menyatakan tersalurkan dan ini termasuk dalam 

Kategori Baik dengan persentase 70%. Sedangkan yang menyatakan tidak 

tersalurkan atau ada penyimpangan dari siswa menyatakan ada 15 orang dan itu 

termasuk dalam kategori rendah dengan persentase 30%. 

Berdasarkan pada tabel no 2.1 tentang peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan keefektifitas manajemen pendidikan , ada 80% siswa yang 

menjawab terlibat sekali. Dan pada tabel no 2.2 tentang manfaat manajemen 

pendidikan untuk siswa ada 70 % siswa memberikan jawaban bahwa dana untuk 

administrasi Setelah keluar tersalurkan. Jadi keefektivitas manajemen pendidikan 

di SDN Wuran termasuk dalam kategori baik dengan persentase 75%. 

3.   Jumlah pendidik yang diperlukan 

Mengenai jumlah tenaga pendidik yang diperlukan apakah yang diperlukan 

sebagai tenaga pendidik pada sekolah berjumlah 10 orang,11 orang atau 12 

orang,kami mewawancarai 50 murid,dan pertanyaan ini akan diuraikan dalam 

tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 
Jumlah tenaga pendidik yang diperlukan di SDN Wuran 

No Uraian Frekuensi Persentas
e 

1 10 Orang 25 50% 

2 11 Orang 15 30% 

3 12 Orang 10 20% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 3.1 di atas mengenai jumlah tenaga pendidik yang 

diperlukan pada sekolah,kami bertanya kepada 50 siswa dan 25 orang menyatakan 

jumlah tenaga pendidik yang perlukan yaitu 10 orang dengan persentase 50% 

termasuk dalam kategori sedang, dan ada 15 siswa yang menyatakan jumlah 

tenaga pendidik yang diperlukan yaitu 11 orang dengan persentase 30% dalam 
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kategori kurang,sedangkan ada 10 siswa yang menyatakan jumlah tenaga pendidik 

yang diperlukan yaitu 12 orang dengan persentase 20% dalam kategori sangat 

kurang. 

Mengenai kesesuaian jumlah tenaga pendidik yang diperlukan apakahjumlah 

tenaga pendidik di SDN Wuran sudah sesuai atau masih belum sesuai,kami 

mewawancarai 50 murid,dan pertanyaan ini akan diuraikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 
Kesesuaian jumlah tenaga pendidik di SDN Wuran 

No Uraian Frekuensi Persentas
e 

1 Sudah Sesuai 40 80% 

2 Belum Sesuai 10 20% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 3.2 di atas mengenai kesesuaian jumlah tenaga pendidik 

yang diperlukan pada sekolah,kami bertanya kepada 50 siswa dan 40 orang 

menyatakan bahwa jumlah tenaga pendidik di SDN Wuran sudah sesuai dengan 

persentase 80% termasuk dalam kategori baik, sedangkan ada 10 siswa yang 

menyatakan jumlah tenaga pendidik di SDN Wuran masih belum sesuai dengan 

persentase 20% termasuk dalam kategori sangat kurang. 

Berdasarkan sajian tabel data no 3.1 tentang jumlah tenaga pendidik yang 

diperlukan di SDN wuran ada 50% siswa yang menjawab bahwa tenaga pendidik 

yang diperlukan yaitu 10 orang,dan pada tabel no 3.2 tentang kesesuaian jumlah 

tenaga pendidik di SDN Wuranada ada 80% siswa yang menyatakan bahwa tenaga 

pendidik di SDN Wuran sudah sesuai.Jadi mengenai jumlah pendidik yamg 

diperlukan di SDN Wuran termasuk dalam kategori baik dengan persentase 65%. 

4. Dukungan yang disediakan pihak sekolah dan pemerintah 

Mengenai dukungan yang disediakan pihak sekolah dan pemerintah dalam 

rangka memenuhi kegiatan belajar mengajar di SDN Wuran, kami mewawancarai 

50 siswa,dan pertanyaan ini akan diuraikan dalam tabelberikut ini: 

Tabel 4.1 
Dukungan yang disediakan pihak sekolah dan pemerintah di SDN Wuran 

No Uraian Frekuensi Persentas
e 

1 Kipas Angin 15 30% 

2 Lcd Proyektor 10 20% 
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3 Kursi 25 50% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas mengenai dukungan yang disediakan pihak 

sekolah dan pemerintah dalam rangka memenuhi kegiatan belajar mengajar di 

SDN Wuran,kami bertanya kepada 50 siswa dan yang menyatakan bahwa 

dukungan yang disediakan pihak sekolah dan pemerintah berupa kipas angin 

sebanyak 15 orang dengan persentase 30% termasuk dalam kategori kurang, dan 

yang menyatakan bahwa dukungan yang disediakan pihak sekolah dan pemerintah 

berupa Lcd Proyektor sebanyak 10 orang dengan persentase 20% termasuk dalam 

kategori sangat kurang, sedangkan yang menyatakan bahwa dukungan yang 

disediakan pihak sekolah dan pemerintah berupa kursi sebanyak 25 orang dengan 

persentase 50% termasuk dalam kategori sedang. 

Mengenai apakah dukungan yang disediakan pihak sekolah dan pemerintah 

dalam rangka sudah memenuhi kegiatan belajar mengajar di SDN Wuran sudah 

terpenuhi atau masih belum terpenuhi, kami mewawancarai 50 siswa,dan 

pertanyaan ini akan diuraikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 
Dukungan yang disediakan pihak sekolah dan pemerintah  

dalam rangka sudah memenuhi kegiatan belajar mengajar di SDN Wuran 
 

No Uraian Frekuensi Persentas
e 

1 Sudah Terpenuhi 40 80% 

2 Belum Terpenuhi 10 20% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas mengenai apakah dukungan yang disediakan 

pihak sekolah dan pemerintah dalam rangka memenuhi kegiatan belajar mengajar 

di SDN Wuran sudah terpenuhi atau belum terpenuhi,kami bertanya kepada 50 

siswa dan yang menyatakan dukungan yang disediakan pihak sekolah dan 

pemerintah dalam rangka memenuhi kegiatan belajar mengajar di SDN Wuran 

sudah terpenuhi sebanyak 40 orang dengan persentase 80% termasuk dalam 

kategori baik, dan yang menyatakan bahwa dukungan yang disediakan pihak 

sekolah dan pemerintah dalam rangka memenuhi kegiatan belajar mengajar di 

SDN Wuran belum terpenuhi sebanyak 10 orang dengan persentase 20% termasuk 

dalam kategori sangat kurang. 

Berdasarkan sajian tabel data no 4.1 tentang dukungan yang disediakan 
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pihak sekolah dan pemerintah di SDN Wuran ada 50% siswa yang menjawab bahwa 

dukungan yang disediakan pihak sekolah dan pemerintah yaitu berupa kursi,dan 

pada tabel no 4.2 tentang dukungan yang disediakan pihak sekolah dan 

pemerintah dalam rangka sudah memenuhi kegiatan belajar mengajar di SDN 

Wuran ada ada 80% siswa yang menyatakan bahwa dukungan yang disediakan 

pihak sekolah dan pemerintah dalam rangka memenuhi kegiatan belajar mengajar 

di SDN Wuran sudah terpenuhi. Jadi termasukDukungan yang disediakan pihak 

sekolah dan pemerintah termasuk dalam kategori baik dengan persentase 65%. 

5. Peran kepala sekolah 

Mengenai bagaimana peran kepala sekolah di SDN Wuran apakah sangat 

baik,baik,dan kurang baik kami mewawancarai 50 siswa,dan pertanyaan ini akan 

diuraikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 5.1 
Peran Kepala Sekolah di SDN Wuran bagi siswa 

No Uraian Frekuensi Persentas
e 

1 Sangat Baik 30 60% 

2 Baik 15 30% 

3 Kurang Baik 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan tabel 5.1 di atas dapat diketahui yang menyatakan peran kepala 

sekolah itu sangat baik terdapat 20 orang dengan persentase 40% termasuk dalam 

kategori rendah, dikatakan demikian karena angka 40 itu ada di kisaran 21 sampai 

40 kemudian yang menyatakan peran kepala sekolah itu baik terdapat 20 orang 

dengan persentase 40% termasuk dalam kategori rendah dikatakan demikian 

karena angka 40 itu ada di kisaran 21 sampai 40 kemudian yang menyatakan peran 

kepala sekolah itu kurang baik terdapat 10 orang dengan persentase 20% termasuk 

dalam kategori rendah sekali, dikatakan demikian karena angka 20 itu ada di 

kisaran 0 sampai 20. 

Mengenai bagaimana peran kepala sekolah di SDN Wuran apakah sangat 

baik,baik,dan kurang baik kami mewawancarai 10 guru,dan pertanyaan ini  akan 

diuraikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 5.2 
peran kepala sekolah di SDN Wuran bagi guru 

No Uraian Frekuensi Persentas
e 
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1 Sangat Baik 7 70% 

2 Baik 2 20% 

3 Kurang Baik 1 10% 

Jumlah Keseluruhan 10 100% 

 
Berdasarkan tabel 5.2 di atas dapat diketahui yaitu peran kepala sekolah itu 

sangat baik terhadap 7 orang guru dengan persentase 70% termasuk dalam 

kategori baik, dikatakan demikian karena angka 70% itu ada di kisaran 61 sampai 80 

titik kemudian yang menyatakan peran kepala sekolah itu baik terdapat 2 orang 

dengan persentase 10% termasuk dalam kategori rendah sekali dikatakan demikian 

karena angka itu ada di kisaran 0 sampai 20 titik kemudian yang menyatakan peran 

kepala sekolah itu kurang baik terdapat 1 orang dengan presentase 10% termasuk 

dalam kategori rendah sekali dikatakan demikian karena angka itu ada di kisaran 0 

sampai 20. 

Berdasarkan pada tabel no 5.1 tentang peran kepala sekolah di SDN Wuran 

bagi siswa, ada 60% siswa yang menjawab bahwa peran kepala sekolah di SDN 

Wuran,  Sangat Baik,dan pada tabel no 5.2 tentang tentang peran kepala sekolah 

di SDN Wuran bagi guru, 70 % guru memberikan jawaban bahwa peran kepala 

sekolah di SDN Wuran sangat baik. Jadi tentang peran kepala sekolah di SDN 

Wuran, termasuk dalam kategori baik dengan persentase 65%. 

6. Apakah gaji guru sudah sesuai dengan mutu pendidikan 

Mengenai apakah gaji guru sudah sesuai dengan mutu pendidikan di SDN 

Wuran apakah sangat sesuai,sesuai,atau tidak sesuai kami mewawancarai 10 

guru,dan pertanyaan ini  akan diuraikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 6.1 
Apakah gaji guru sudah sesuai dengan mutu pendidikan di SDN Wuran 

menurut guru 

No Uraian Frekuensi Persentas
e 

1 Sangat Sesuai 7 70% 

2 Sesuai 3 30% 

3 Tidak Sesuai 0 0% 

Jumlah Keseluruhan 10 100% 

 
Berdasarkan tabel 6.1 di atas dapat diketahui apakah gaji guru sudah sesuai 
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dengan mutu pendidikan yang menyatakan sangat sesuai terdapat 7 orang, 

dengan presentase 70% termasuk dalam kategori baik, kemudian yang 

menyatakan  sesuai terdapat 3 orang dengan persentase 30% termasuk dalam 

kategori rendah,kemudian yang menyatakan tidak sesuai terdapat 0 orang dengan 

presentase 0% termasuk dalam kategori rendah sekali. 

Mengenai apakah gaji guru sudah sesuai dengan mutu pendidikan di SDN 

Wuran apakah sangat sesuai,sesuai,atau tidak sesuai kami mewawancarai 20 staff 

kependidikan,dan pertanyaan ini  akan diuraikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 6.2 
Apakah gaji guru sudah sesuai dengan mutu pendidikan di SDN Wuran 

menurut staff kependidikan 
No Uraian Frekuensi Persentas

e 
1 Sangat Sesuai 13 65% 

2 Sesuai 5 25% 

3 Tidak Sesuai 2 10% 

Jumlah Keseluruhan 20 100% 

 
Berdasarkan tabel 6.2 di atas dapat diketahui apakah gaji guru sudah sesuai 

dengan mutu pendidikan maka yang menyatakan belum sesuai terdapat 2 orang 

dengan persentase 10% termasuk dalam kategori rendah sekali,dan yang 

menyatakan sesuai berjumlah 5 orang dengan persentase 25% termasuk dalam 

kategori rendah dan yang menyatakan sangat sesuai ada 13 orang dengan 

persentase 65% termasuk dalam kategori baik. 

Berdasarkan pada tabel no 6.1 tentang apakah gaji guru sudah sesuai dengan 

mutu pendidikan di SDN Wuran, ada 70% guru yang menjawab bahwa gaji guru 

sangat sesuai dengan mutu pendidikan di SDN Wuran,dan pada tabel no 6.2 

tentang apakah gaji guru sudah sesuai dengan mutu pendidikan di SDN Wuran,ada 

65% staff kependidikan yang menyatakan bahwa gaji guru sangat sesuai dengan 

mutu pendidikan di SDN Wuran.Jadi tentang apakah gaji guru sudah sesuai dengan 

mutu pendidikan di SDN Wuran termasuk dalam katgori baik dengan persentase 

67,5%. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan keenam poin tersebut, dapat disimpulkan dengan uraian berikut 

ini: 

1. Peran manajemen pendidikan terhadap guru dan sekolah di SDN Wuran termasuk 

dalam kategori baik. 
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2. Keefektivitas manajemen pendidikan di SDN Wuran termasuk dalam kategori 

3. Berdasarkan pada tabel no 2.1 tentang keterlibatan kepala sekolah, ada 80% siswa 

yang menjawab terlibat sekali. Dan pada tabel no 2.2 tentang manfaat manajemen 

pendidikan untuk siswa ada 70 % siswa memberikan jawaban bahwa dana untuk 

administrasi Setelah keluar tersalurkan. Jadi keefektivitas manajemen pendidikan 

di SDN Wuran termasuk dalam kategori baik dengan persentase 75%. 

4. Jumlah tenaga pendidik yang diperlukan di SDN Wuran termasuk dalam kategori 

baik. 

5. Dukungan yang disediakan pihak sekolah dan pemerintah di SDN Wuran termasuk 

dalam kategori baik. 

6. Peran kepala sekolah di SDN Wuran termasuk dalam kategori baik. 

7. Apakah gaji guru sudah sesuai dengan mutu pendidikan di SDN Wuran termasuk 

dalam kategori baik. 
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